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46683 - Diterimanya Taubat

Pertanyaan

Saya telah melakukan dosa besar dan aku telah beristighfar serta berdoa kepada Allah agar
berkenan untuk mengampuni dosa tersebut, maka apakah taubat saya dari dosa tersebut akan

diterima ?

Khususnya saya merasa taubat saya belum diterima dan saya termasuk orang yang dimurkai,

apakah ada isyarat-isyarat tertentu prihal diterimanya taubat ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.
Pertama:

Tidak diragukan lagi bahwa lupa dan teledor sudah menjadi tabiat manusia, dan bahwa manusia
yang terkena beban taklif (kewajiban) tidak luput dari keteledoran dalam ketaatan, lupa dan lalai,
salah dan lupa, dosa dan kesalahan, kita semua kurang, berdosa, bersalah, terkadang kita
bersegera menuju Allah dan terkadang membelakangi-Nya, terkadang merasa diawasi oleh Allah
terkadang kelalaian menguasai kita, tidak luput dari maksiat. Di antara kita bisa dipastikan jatuh
kepada kesalahan, kita tidak maksum. Oleh karenanya Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda:
oAk sy a5y elads ¢ oS Il alll Cadl s o 5l ¢ sagy i sl
2749) pLise ol

“Demi Dzat yang jiwaku ada di dalam tangan-Nya, kalau saja kalian tidak berdosa maka Allah
akan melenyapkan kalian, dan akan mendatangkan kaum lain yang mereka melakukan dosa lalu

mereka beristighfar”. (HR. Muslim: 2749)
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Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- juga bersabda:
S s 5 (2499) (e il sl

“Semua bani Adam adalah pelaku dosa, dan sebaik-baik pelaku dosa adalah mereka yang

bertaubat”. (HR. Tirmidzi: 2499 dan dihasankan oleh Albani)

Dan termasuk bentuk kasih sayang Allah kepada manusia yang lemah ini adalah dibukanya pintu
taubat bagi mereka dan menyuruhnya untuk kembali kepada-Nya, menghadap-Nya setiap kali
dosa mendominasi dirinya dan maksiat telah mengotorinya, kalau bukan karena hal itu maka
manusia akan terjerumus kepada kesulitan yang parah, tidak ada semangat lagi untuk mendekat
kepada Tuhannya, harapan dari pengampunan-Nya telah terputus, taubat ini adalah menjadi

konsekwensi dari kekurangan manusiawi dan menjadi bagian dari keteledoran manusiawi.

Allah telah mewajibkan taubat sesuai dengan pembagian umat ini: Yang bersegera melakukan
kebaikan, pertengahan dalam ketaatan, dan yang mendzalimi diri sendiri dengan perbuatan

haram.
Allah -Ta’ala- berfirman:

5l (ST (a3t G Lases 11 ) 153535
31/,

“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu

beruntung”. (QS. An Nur: 31)

Allah -Ta’ala- juga berfirman:
s s 2y 53 Al 1 150 50 Fgial il Ll

8/5'.1‘);].“
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni-

murninya”. (QS. At Tahrim: 8)
Rasulullah -shallallahu “alaihi wa sallam- bersabda:

50 dile psall (ol gl <o gtitaly ll ] 1sssi ¢ ool LT b
de alll g, gUAJIJ;-_?l Guaa e 2702/ Luss ol

“Wahai manusia, bertaubatlah kalian kepada Allah dan mintalah ampun kepada-Nya, karena
sungguh saya bertaubat dalam satu hari sebanyak 100 kali”. (HR. Muslim: 2702 dari hadits Al
Aghar Al Muzani -radhiyallahu ‘anhu-)

Allah -subhanahu wa ta’ala- rahmatnya begitu melimpah, kasih sayang-Nya meliputi semua para
hamba-Nya, Dia Maha Santun tidak menyerang kita, tidak menyiksa kita, tidak menghancurkan
keadaan kita, bahkan memberikan kesempatan kepada kita, dan menyuruh Nabi-Nya untuk

mengumumkan kedermawan-Nya -subhanah-:
vl g8l 5 &) lagals g0 a3 4000 3] a1 655 (pn 15585 ¥ g e 15855 il (slie G U8
53/ 53!

“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa
semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Az Zumar:

53)
Dia juga berfirman sebagai bentuk kasih sayang-Nya kepada para hamba-Nya:
ria s stk A Gy0aiTgs o ) sty 0

74/585L01

“Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon ampun kepada-Nya? Dan
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Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al Maidah: 74)

Dia -‘Azza wa Jalla- juga berfirman:

P 8 w//

82/4

“Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertaubat, beriman, beramal saleh,

kemudian tetap di jalan yang benar”. (QS. Thaha: 82)

Dia -Jalla Sya’nuhu- juga berfirman:

A Ao a -

b.l.a_q l.qu_l.c 1\3‘)_‘.4”,_[5 mUlYlu\yJJlJMw5 V.G.I\BJAJ g yaaiwld il 155K3 V.g_u.ns.ll l\}Q.LEJI‘LLUAlﬁ olad leu.ullj

- R 2o -

Osela 23
135/ yae JI

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri,
mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang
dapat mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya

itu, sedang mereka mengetahui”. (QS. Ali Imran: 135)
Dia juga berfirman:

loan Tl 1 a0 g o 40k 01 3 sl U230 (25
110/¢ Luuil!

“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon
ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. An
Nisa’: 110)

Allah -Ta'ala- telah mengajak untuk bertaubat kepada makhluk yang paling besar kesyirikan dan

kemaksiatannya, mereka yang telah berkata bahwa Isa -‘alaihis salam- adalah anak Allah, Maha
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Tinggi Allah dari ucapan orang-orang zholim dengan ketinggian yang besar, maka Dia berfirman:

PR P B

ﬁJJJuwljijdwldluydu)MT
74/5.5L11

“Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon ampun kepada-Nya? Dan

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al Maidah: 74)

Sebagaimana Dia juga membuka pintu taubat kepada orang-orang munafik yang mereka itu lebih

buruk dari orang-orang kafir yang menyatakan kekafirannya dengan nyata, seraya berfirman:

i 1Tl Il 1 aiaTety 1ATAT 151G Gudlt W] % 1nd 1 3a3 305 6 e JEWST G330 3 Cusalad) )
laslie DT Goanolall 801 o Gisluy unalalt g 6

146-145/¢ Luil!

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari
neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka. Kecuali
orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah
dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-
sama orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman

pahala yang besar”. (QS. An Nisa’: 145-146)

Di antara sifat-sifat Allah -Jalla wa ‘Ala- bahwa Dia Maha Penerima taubat dan bahagia dengan

taubat tersebut sebagai bentuk kedermawanan dan kebaikan-Nya. Allah -Ta’ala- berfirman:

VR ST T A0

ujbguvhduhudl&ﬁmdaauuiuﬂlk}mgﬂl}g

“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan

dan mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Asy Syura: 25)

5/11



(]

Dia juga berfirman:

2.0, 8 £ 80
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“Tidakkah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan
menerima zakat, dan bahwasanya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang?”. (QS. At

Taubah: 104)

Dan dari Abu Hamzah Anas bin Malik Al Anshari -radhiyallahu ‘anhu- pembantu Rasulullah

-shallallahu ‘alaihi wa sallam- berkata: “Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

BW&JTgf&ciﬁjeﬁu&LﬁwéQTwam&ﬂC‘)sfﬂ.’

of, W wWOR
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“Allah sangat bahagia dengan taubatnya hamba-Nya dari pada salah seorang dari kalian yang

terjatuh dari ontanya dan kehilangan onta tersebut di tanah padang”. (Muttafaqun ‘Alaihi)
Dan di dalam riwayat Muslim: 2747 disebutkan:

ould ¢ by dalals Lgale g die ilails 836 ()b aila ]y o oIS (Suad b al] sty s sue 250 s yd il all
o JU o Lpolbay dala ¢ suic 2a1la Ly 5o 3] @IS sa Lotuid « dilal) fya Gl a8 bl 8 pabaiali 5508 il Lia
ol 8 e Unaf ¢ el Uly gane i (il s il 0

“Allah sangat bahagia dengan taubatnya hamba-Nya saat ia bertaubat kepada-Nya dari pada
salah seorang dari kalian yang menaiki binatang tunggangannya di padang pasir, lalu binatang
tersebut lepas termasuk persediaan makanan dan minumannya, lalu orang tersebut berputus asa
untuk menemukannya, lalu ia mendekati sebuah pohon berbaring di bawah naungannya dalam
kondisi putus asa untuk menemukan hewan tunggangannya, dalam kondisi seperti itulah tiba-tiba
hewan tunggangannya berdiri di sebelahnya, seraya memegang tali kendalinya lalu berkata
karena sangat merasa bahagia: “Ya Allah Engkau adalah hambaku, dan aku adalah tuhan-Mu”, ia

melakukan kesalahan karena sangat bahagia”.
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Dan dari Abu Musa Abdullah bin Qais Al Asy’ari -radhiyallahu ‘anhu- dari Nabi -shallallahu ‘alaihi

wa sallam- bersabda:

Lo o uaibd] ol ia Jalll o e gl 5Ll oy doas 5 ¢ Ll o pune o siad Jullly ooy oy Jlai ol o]

ZIPFCIE S R

2759/ Lus 413

“Sungguh Allah -Ta’'ala- mengulurkan tangan-Nya pada malam hari agar pelaku kejahatan pada
siang hari bertaubat, dan mengulurkan tangan-Nya pada siang hari agar pelaku kejahatan pada

malam hari bertaubat sampai matahari terbit dari sebelah barat”. (HR. Muslim: 2759)

Dan dari Abu Abdirrahman bin Umar bin Khattab -radhiyallahu ‘anhu- dari Nabi -shallallahu ‘alaihi
wa sallam- bersabda:

seon ol o asall ay g Juy J25 5e ol o)
S a5 (3537) (s i1 3155

“Sungguh Allah -‘Azza wa Jalla- menerima taubat seorang hamba selama nyawanya belum sampai

tenggorokan”. (HR. Tirmidzi: 3537 dan dihasankan oleh Albani)
Kedua:

Keberkahan taubat itu bisa datang cepat dan lambat, nampak dan tidak nampak, pahala
bertaubat adalah kesucian hati, terhapusnya keburukan, dilipatgandakannya kebaikan, Allah

-Ta'ala- berfirman:

P T TR I o < So e0lg o8 ol Fus ofo. Lu-se %053 o & 8 sz, @ < L PR PP £
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni-
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murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika
Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersama dengan dia; sedang cahaya
mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya
Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami; sesungguhnya Engkau

Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (QS. At Tahrim: 8)

Pahala bertaubat juga berupa kehidupan yang baik yang dinaungi iman, gana’ah (kecukupan),

ridho, tuma’ninah, ketenangan, lapang dada, Allah -Ta'ala- berfirman:

2 2 g4

Land Jiond (g3 IS il (e JT ) T el (000 ) 105 o 5 15085000 ol
3/ 52

“Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan bertaubat kepada-Nya. (Jika kamu,
mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus menerus)
kepadamu sampai kepada waktu yang telah ditentukan dan Dia akan memberi kepada tiap-tiap

orang yang mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya”. (QS. Huud: 3)

Pahala bertaubat juga berupa turunnya keberkahan dari langit, keberkahan dari bumi juga
nampak, luasnya harta dan banyaknya anak, berkah meraih hasil, badan sehat, terjaga dari

banyak bencana, Allah -Ta’ala- berfirman tentang Huud -‘alaihis salam-:

8 8 g8 A

- I ANy a}..‘/f. Ty Zgt 0le 2 o otos . o0 o8 o 2adla 20z 0% (7
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52/s ga

“Dan (dia berkata): "Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya,
niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuatan

kepada kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa." (QS. Huud: 52)
Ketiga:

Setiap orang yang bertaubat kepada Allah, maka Allah akan menerima taubatnya. Kelompok
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orang-orang yang bertaubat akan terus bergerak pada relnya menuju Allah tidak akan terputus

sampai matahari terbit dari barat.

Ada orang yang bertaubat dari tukang palak di jalanan, ada juga yang bertaubat dari dosa keji
kemaluan, ada juga yang bertaubat dari minuman keras, ada juga yang bertaubat dari narkotika,
ada juga yang bertaubat dari memutus silaturrahim, ada juga yang bertaubat dari meninggalkan
shalat atau malas shalat berjamaah, ada juga yang bertaubat dari berbuat durhaka kepada kedua
orang tua, ada juga yang bertaubat dari riba dan suap, ada juga yang bertaubat dari mencuri, ada
juga yang bertaubat dari mengalirkan darah, ada juga yang bertaubat dari memakan harta
manusia dengan batil, ada juga yang bertaubat dari asap rokok, maka selamat kepada setiap
orang yang bertaubat kepada Allah dari setiap dosa, dia seperti bayi yang baru lahir dengan

taubatan nasuha.

Dari Abu Sa’id, Sa’'d bin Malik bin Sanan Al Khudri -radhiyallahu ‘anhu- bahwa Nabi -shallallahu

‘alaihi wa salam- bersabda:

Gana Jis ] JUs olls cualy o Jus G 31 Jal (e Ge Jlud L oty doad Ji8 Jay (SLE GIS Gpasd oS

Jis 4] Js e Jay e Jus G 31 Jal el Se Sl o caile 45 JoSa alifis o ¥ JUGd § 50 oo 4l Jgi L oy
Sl adll &y sanay Lolil L o6 1580 13S0 T (1 slhail S g1l oy s dias Jsmg crag g 1L S gt o ol Jgd udi 2L
448 cranainli o gall slif 3l Cimi Juas B3] in 3Lile e sw myf Lls el T 1 an i ¥ oo il age s
Jony of ]+ oldall aie ullay o Mo adll 1 4sy Mta Wil els rian Il 2k cull@s . oliall 2Sila s Zaa Il i<
Al 548 ol OIS Lagial U i 31 o Lo Tt s JWas — LoSa o = gt ssland osl 55500 ella alilé had
Zan Il 2o diimiis ¢ bl il G2 YT ) o 6 s sd Tslas
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“Ada seorang laki-laki yang hidup pada masa sebelum kalian, ia telah membunuh 99 jiwa, lalu ia

bertanya tentang siapa yang paling alim dari penduduk bumi ?, lalu ia diberitahu tentang seorang
rahib (ahli ibadah), ia pun mendatanginya, seraya berkata bahwa dirinya telah membunuh 99 jiwa,
apakah masih ada peluang untuk bertaubat ?, rahib itu menjawab: “Tidak”, lalu ia pun membunuh

rahib tersebut jadi genap menjadi 100 jiwa. Lalu ia bertanya lagi tentang siapa yang paling alim
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dari penduduk bumi ?, ia pun diberitahukan kepada seorang ulama dan ia menyampaikan bahwa
dirinya telah membunuh 100 jiwa, apakah masih ada kesempatan untuk bertaubat ?, beliau
menjawab: “Ya, ada dan siapa mampu menghalangi antara dia dengan taubat ?, pergilah kamu
pada suatu tempat karena di sana ada orang-orang yang beribadah kepada Allah, maka
sembahlah Allah bersama masayarakat di sana, dan jangan kembali ke kampong halamanmu,
karena daerah tersebut adalah lingkungan yang buruk. la pun melakukan perjalanan tersebut,
hingga sampai di pertengahan jalan ajal datang menjemputnya. Malaikat rahmat dan malaikat
adzab beradu argument. Malaikat rahmat berkata: “la datang sebagai orang yang bertaubat
menuju dengan hatinya kepada Allah -Ta’ala-. Malaikat adzab berkata: “la belum pernah
mengamalkan kebaikan sama sekali”. Lalu ada seorang malaikat lain berwujud manusia, mereka
berdua menjadikannya sebagai seorang hakim, lalu ia berkata: “Ukurlah jarak antara dua daerah
tersebut, maka kemana jarak yang lebih dekat ?, lalu mereka mengukurnya dan mendapatkan
bahwa dia lebih dekat ke tempat tujuan yang diinginkan, lalu diambil oleh malaikat rahmat”.

(Muttafaqun ‘alaihi)
Dan di dalam riwayat Muslim: 2716
Lelaf Cro Jand ety 8T andlaall 28l ) oS8

“Ternyata dia lebih dekat satu jengkal kepada daerah yang baik, maka dia dijadikan sebagai
penduduknya”.

Dan di dalam riwayat Bukhori: 3470
338 by ol sda I an 38 Lagin b Ty Jlis ool of sda I sy oot of sda I Js dll 50

“Maka Allah -Ta'ala- telah mewahyukan kepada tanah ini untuk mendekat dan mewahyukan
kepada yang lainnya untuk menjauh lalu berfirman: “Ukurlah jarak antara keduanya !”, lalu

didapati kepada (yang baik) jaraknya lebih dekat satu jengkal, seraya diampuni dosanya”.
Dan di dalam riwayat Muslim: 2766

ojajoJJJAgg;Lij
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“Maka ia bangkit bersegera ia menuju daerah tersebut”.

Taubat artinya kembali kepada Allah -Ta'ala- dan berlepas diri dari maksiat dan membencinya,

menyesali ketelorannya dalam ketaatan, An Nawawi -rahimahullah- berkata:

“Taubat itu hukumnya wajib dari setiap dosa, jika maksiat tersebut antara seorang hamba dengan

Allah -Ta'ala- tidak berkaitan dengan hak manusiawi, maka mempunyai tiga syarat:

1. Membebaskan diri dari maksiat
2. Menyesal telah melakukannya

3. Berazam untuk tidak kembali melakukannya untuk selamanya

Jika berkurang salah satu dari tiga syarat tersebut maka taubatnya tidak sah.

Namun jika maksiat tersebut berkaitan dengan hak manusiawi, maka syaratnya menjadi empat
hal, tiga syarat di atas dan yang keempat adalah dengan membebaskan diri dari hak sesamanya,
jika berupa harta atau yang serupa maka ia kembalikan kepadanya, jika berupa had tuduhan (keji)
atau yang serupa maka dengan cara mempersilahkan kepadanya untuk membalas atau meminta
maaf darinya, dan jika berupa ghibah maka meminta untuk dihalalkan darinya. Dan diwajibkan
untuk bertaubat dari semua dosa, dan jika bertaubat hanya dari sebagian dosa maka taubatnya
tetap sah -menurut pendapat yang benar- dari dosa yang ia bertaubat darinya, dan dosa lainnya

(yang ia belum bertaubat darinya) maka tetap utuh”.

Atas dasar itulah maka jika semua syarat tersebut terpenuhi pada diri orang yang bertaubat, maka
taubatnya lebih memungkinkan untuk diterima dengan izin Allah -Ta’ala-, dan tidak selayaknya
setelah itu terganggu dengan perasaan was-was bahwa taubatnya tidak diterima; karena hal itu
berasal dari syetan dan bertentangan dengan yang disampaikan oleh Allah -subhanah- dan
diberitakan oleh Rasul-Nya -shallallahu ‘alaihi wa sallam- tentang penerimaan taubat jika

pelakunya jujur dan ikhlas dalam taubatnya.
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